BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian penciptaan film dokumenter Two Frequencies Kontestasi Sonic di
Ruang Sakral pada Tradisi Nyadran Balongdowo" telah menghasilkan sebuah karya
audio-visual yang merekam dan menganalisis secara berimbang fenomena kontestasi
antara dua sistem musikal yang secara bersamaan hadir dalam prosesi Nyadran di Desa
Balongdowo, Sidoarjo, Yyaitu Terbang Jidor sebagai representasi musikalitas
tradisional ritual dan Sound Horeg sebagai ekspresi budaya populer kontemporer.
Berdasarkan keseluruhan proses penciptaan yang telah dilalui dari pra-produksi,
produksi, hingga pasca-produksi, serta berdasarkan analisis mendalam terhadap
dimensi musikal, sosial, dan budaya yang terekam dalam karya ini, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, kontestasi sonic antara Terbang Jidor dan Sound Horeg di dalam
prosesi Nyadran Balongdowo bukan sekadar pertentangan antara dua sistem suara
yang berbeda secara teknis, melainkan merupakan cerminan dari tegangan nilai yang
lebih dalam antara orientasi vertikal komunitas yang menghubungkan manusia dengan
Tuhan dan leluhur melalui sholawatan Terbang Jidor, dan orientasi horizontal yang
mengekspresikan semangat kolektif generasi muda melalui dentuman bass Sound
Horeg. Analisis musikologis komparatif terhadap kedua sistem bunyi ini menunjukkan

perbedaan yang bersifat fundamental dan bukan hanya superfisial. Terbang Jidor
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beroperasi dalam logika bunyi yang organik, komunal, dan sacral, tangga nada
melismatis dengan mikrotonalitas khas laras Jawa pesisir, ritme yang lahir dari
percakapan antar pukulan tangan, melodi yang mengalir bersama teks syair
keagamaan, tekstur polifonik ritmis yang terjalin dari interlocking empat pola terbang,
serta dinamika yang bernafas dan responsif terhadap suasana ritual. Sebaliknya, Sound
Horeg beroperasi dalam logika tekanan fisik dan saturasi ruang, sistem diatonis barat
yang dikunci secara digital, straight beat yang konstan tanpa variasi, frekuensi bass
yang dirancang untuk menggetarkan ruang fisik secara menyeluruh, serta struktur
looping yang berulang tanpa variasi struktural sepanjang prosesi. Pertemuan kedua ini
dalam satu ruang ritual menghasilkan pengalaman sensorik yang ambigu, bagi sebagian
warga, kehadiran Sound Horeg mengganggu kekhidmatan yang seharusnya acara
Nyadran tersebut berlangsung, bagi sebagian lainnya, justru inilah bentuk perayaan
yang meriah.

Kedua, dari perspektif sosial-budaya, masuknya Sound Horeg ke dalam prosesi
Nyadran telah menciptakan ruang kontestasi yang aktif di tengah komunitas
Balongdowo. Masyarakat Balongdowo tidak bersatu dalam satu pandangan tentang
fenomena ini. Tokoh adat dan tokoh agama menyuarakan kekhawatiran terhadap
hilangnya kekhidmatan ritual yang menjadi inti spiritual Nyadran. Aminah Ruswati
mengungkapkan kerinduan terhadap suasana Nyadran yang lebih sakral di masa lalu,
sementara Matsuni sebagai tokoh agama menyatakan kekhawatiran secara eksplisit
terhadap perubahan yang terjadi. Di sisi lain, generasi muda diwakili oleh Pramuda

Wibid dan Faris memandang Sound Horeg sebagai strategi keberlanjutan tradisi yang
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mampu menarik keterlibatan komunitas yang lebih luas dan menjaga relevansi
Nyadran bagi generasi penerus. Pemerintah desa melalui Lambang Setiono mengambil
posisi sebagai mediator dengan mencari jalan tengah di antara dua kutub pandangan
tersebut. Perbedaan pandangan ini bukan ancaman terhadap kohesi komunitas,
melainkan bukti bahwa Nyadran masih dianggap bermakna dan berharga oleh seluruh
masyarakat Balongdowo.

Ketiga, dalam kerangka Applied Ethnomusicology Jeff Todd Titon (2015, hal.
5), fenomena yang terjadi di Balongdowo merupakan cerminan dari ekosistem musik
komunitas yang masih hidup dan aktif bernegosiasi. Kontestasi antara kesakralan dan
hiburan Sound Horeg bukanlah pertanda matinya tradisi, melainkan justru merupakan
indikator vitalitas tradisi itu sendiri. Sebuah tradisi yang benar-benar mati tidak akan
mampu menghasilkan perdebatan karena tidak ada yang dianggap berharga untuk
diperebutkan. Maka dari itu yang terjadi di Balongdowo adalah negosiasi budaya yang
belum selesai, di mana dua sistem nilai, dua generasi, dan dua ekosistem musikal
sedang berebut ruang dalam satu prosesi ritual yang sama. Pemahaman ini
mengimplikasikan bahwa intervensi yang diperlukan bukan eliminasi salah satu
elemen, melainkan mediasi yang terstruktur untuk menjaga keseimbangan antara
kesakralan ritual dan kebutuhan ekspresi komunal generasi muda.

Keempat, film dokumenter Two Frequencies berhasil memenuhi tujuan
penciptaannya sebagai sebuah intervensi etnomusikologis yang berpusat pada
komunitas, dengan menerapkan pendekatan observasional-reflektif yang didasarkan

pada kerangka etnografi visual Sarah Pink (2013, hal. 2), karya ini berhasil



129

menghadirkan kontestasi sonic tersebut kepada penonton secara autentik tanpa
menggiring opini ke salah satu pihak. Penonton diberikan ruang untuk menyaksikan,
mendengar, dan merasakan sendiri tegangan yang ada, lalu membentuk penilaian
mereka sendiri. Dari sisi kontribusi terhadap komunitas, karya ini menghasilkan arsip
audio-visual komprehensif pertama yang mendokumentasikan seluruh prosesi
Nyadran Balongdowo, mulai dari arak-arakan tumpeng di balai desa, susur sungai,
ziarah makam Dewi Sekardadu, hingga di muara, dalam format yang terdokumentasi
secara profesional. Arsip ini memiliki nilai historis jangka panjang bagi masyarakat
Balongdowo dan generasi mendatang dalam memahami bagaimana tradisi mereka
pernah bergerak, bernegosiasi, dan beradaptasi di tengah arus modernisasi.

B. Saran

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh selama proses penciptaan dan
penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan kepada berbagai pihak
yang berkepentingan dengan keberlanjutan tradisi Nyadran Balongdowo maupun
dengan pengembangan penelitian serupa di masa mendatang.

Pemerintah desa dan seluruh elemen masyarakat Balongdowo disarankan untuk
memformalisasi mekanisme dialog antar-generasi yang membahas posisi dan batasan
hiburan Sound Horeg dalam prosesi Nyadran. Proses mediasi yang saat ini bersifat
informal dan situasional perlu ditingkatkan menjadi forum musyawarah yang
terstruktur, sehingga kesepakatan yang dihasilkan memiliki legitimasi kolektif yang

lebih kuat. Forum tersebut perlu dirumuskan secara jelas batas spasial dan temporal
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kehadiran Sound Horeg, misalnya dengan menetapkan zona hiburan yang tidak
tumpang tindih dengan jalur prosesi ritual inti, atau dengan mengatur waktu
operasional Sound Horeg agar tidak bersamaan dengan momen-momen sakral.

Selain itu, pemerintah desa disarankan untuk memanfaatkan arsip audio-visual
yang telah dihasilkan oleh penelitian ini sebagai media edukasi budaya bagi generasi
muda Balongdowo. Pemutaran film secara komunal di balai desa dapat menjadi sarana
untuk membangun kesadaran bersama tentang sejarah dan makna Nyadran, sekaligus
membuka ruang dialog lintas generasi yang produktif. Kemitraan dengan Dinas
Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo juga disarankan untuk memastikan arsip ini dapat
diakses dan dimanfaatkan secara lebih luas oleh masyarakat umum.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal durasi riset lapangan yang hanya
berlangsung selama lima hari intensif. Peneliti selanjutnya yang tertarik pada fenomena
serupa disarankan untuk melakukan penelitian lapangan yang lebih panjang, idealnya
dengan mengikuti siklus tahunan Nyadran selama beberapa tahun berturut-turut, untuk
dapat mendokumentasikan perubahan dan dinamika kontestasi secara longitudinal
(memanjang). Pendekatan longitudinal ini akan memungkinkan peneliti untuk melihat
bagaimana negosiasi budaya yang sedang berlangsung di Balongdowo berkembang
seiring waktu.

Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup
narasumber dengan memasukkan perspektif yang dalam penelitian ini belum terwakili
secara proporsional, khususnya perspektif tetua yang lainnya, serta perspektif anak-

anak yang merupakan generasi penerus tradisi. Pendekatan etnografi multisited yang
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membandingkan fenomena Sound Horeg di berbagai tradisi ritual Jawa Timur lainnya
juga dapat memberikan perspektif komparatif yang memperkaya pemahaman tentang
fenomena ini dalam konteks yang lebih luas.

Melalui dari sisi metodologis, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan peralatan perekam audio yang lebih canggih dan
tahan terhadap frekuensi ekstrem, mengingat tantangan teknis yang dihadapi penelitian
ini dalam merekam dentuman bass Sound Horeg yang beroperasi pada frekuensi sangat
rendah dengan daya watt yang tinggi. Persiapan teknis yang lebih matang, termasuk
pengujian peralatan dalam kondisi lapangan yang serupa sebelum penelitian dimulai,

akan sangat membantu dalam menghasilkan dokumentasi audio yang lebih sempurna.
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